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Abstrak

Keberhasilan sebuah perusahaan tak pernah lepas dari karyawan yang berkualitas agar mampu
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Tingkat keberhasilan dan kesuksesan perusahaan
dipengaruhi dengan tingkat efikasi diri karyawan. Dalam rangka meningkatkan efikasi diri, diperlukan
pengelolaan emosi (regulasi emosi yang baik dan optimal) agar dapat mengoptimalkan potensi diri dari
setiap individu. Metode penelitian menggunakan kuantitatif. Subjek penelitian yaitu karyawan dengan
jumlah 77 orang. Alat ukur yang digunakan untuk efikasi diri menggunakan General Self Efficacy Scale
dan pada regulasi emosi menggunakan Emotion Regulation Questionnare (ERQ). Hasil R Square dari
pengaruh regulasi emosi terhadap efikasi diri menunjukkan hasil (R? = 0,093) atau dengan arti lain
regulasi emosi memiliki pengaruh sebesar 9,3% terhadap efikasi diri. Artinya, pengelolaan emosi
karyawan dapat mempengaruhi kepercayaan diri yang dimiliki. Dan sebesar 90,7% efikasi diri
dipengaruhi faktor lain.

Kata Kunci: Regulasi emosi, efikasi diri, karyawan

Abstract
The success of a company can never be separated from qualified employees to be able to achieve the
vision and mission that has been set. The level of success and success of the company is influenced by the
level of employee self-efficacy. In order to increase self-efficacy, it is necessary to manage emotions
(good and optimal emotional regulation) in order to optimize the potential of each individual. The
research method uses quantitative. Research subjects are employees with a total of 77 people.
Measuring instrument used for self-efficacy using the General Self Efficacy Scale and emotion regulation
using the Emotion Regulation Questionnare (ERQ). The R Square results from the influence of emotional
regulation on self-efficacy show the results (R2 = 0.093) or in other words emotional regulation has a
9.3% effect on self-efficacy. In other words, emotional management of employees can affect their self-
confidence. And 90.7% of self-efficacy is influenced by other factors.
Keywords: Emotion Regulation, Self-Efficacy, Employees

PENDAHULUAN

Karyawan merupakan makhluk sosial yang menjadi kekayaan utama bagi setiap perusahaan,
mereka menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang berperan aktif dalam mewujudkan
perusahaan (KBBI, 2016). Keberhasilan perusahaan tidak lepas dari karyawan yang memiliki kinerja yang
baik agar dapat bekerja secara optimal, sehingga perusahaan dapat mencapai visi dan misi yang telah
ditetapkan. Salah satu indikator karyawan yang memiliki kinerja yang baik adalah mereka yang memiliki
kepercayaan diri atas kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Menurut
Lunenburg (2011) kepercayaan diri atas kemampuan individu merupakan bentuk efikasi diri .

Efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan individu pada kemampuannya untuk melakukan
tindakan yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diharapkan (Bandura, 1997). Efikasi diri
berkaitan dengan pengendalian lingkungan yang menggambarkan individu dapat mengatasi berbagai
tantangan dengan tindakan adaptif dan memperkuat individu untuk mengembangkan tujuan hidup yang
lebih aktif (Rimm & lJerusalem, 1999). Bandura (1997) juga mengemukakan bahwa efikasi diri
mempengaruhi bagaimana individu berfikir, merasakan sesuatu, memotivasi dirinya, dan berperilaku.
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Efikasi diri telah banyak diteliti dalam berbagai bidang, mulai dari bidang pendidikan (Schunk 1991;
Chemers, Hu, & Garcia 2001; Morton, Mergler, & Boman 2014), bidang industri dan organisasi (Akhtar,
Ghayas, & Adil 2012), hingga bidang kesehatan (Buckley 2014). Riset-riset di atas telah membuktikan
bahwa efikasi diri berdampak positif pada kesuksesan individul maupun organisasi.

Aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura (1997) tiap individu berbeda berdasarkan tiga dimensi
yaitu dimensi tingkat (level), kekuatan (strength) ,generalisasi (generality). Sedangkan faktor internal
yang mempengaruhi efikasi diri individu kepercayaan (beliefs), pengaturan diri (self regulator process)
(Efendi 2013), keadaan fisiologis dan emosional (Bandura 1997; Salim & Fakhrurrozi 2020). Menurut
Bandura (1997); Murniningsih et.al (2016) hal-hal yang mempengaruhi tinggi rendahnya efikasi diri yaitu
: a) Pengalaman keberhasilan (master experience), b) pengalaman orang lain (vicarious experience bor
modeling), c) persuasi verbal (verbal persuasion) ,d) keadaan fisiologis dan afektif (physiological and
affective state). Treatment yang menghilangkan reaksi emosional melalui pengalaman keberhasilan
dapat meningkatkan keyakinan keberhasilan dengan memperbaiki perilaku yang sesuai.

Kaitannya dengan reaksi emosional, Ekman (2003), Izard (2007), dan Tangney et al. (2007)
berpendapat rasa jijik, marah, takut, bahagia, dan sedih adalah emosi dasar yang merupakan gairah
manusia. Semua temuan itu telah Ekman dalam pengamatan biologis melalui emosi yang biasa
diekspresikan manusia secara universal. Regulasi emosi adalah gambaran dari kemampuan setiap
individu dalam mengelola emosinya dengan cara bisa dilihat dari gerak gerik perilakunya (Gross, 2014).
Semua itu pun bisa diiringin dengan proses perkembangan yang didapatkan masing-masing individu
(Garber & Dodge, 1991), dengan dukungan penyesuaian dari aspek emosi individu dan situasi individu
(Nyklicek, Vingerhoets & Zeelenberg, 2011).

Aspek-aspek yang menentukan tinggi rendahnya regulasi emosi pada individu menurut Gross,
2014) yaitu 1.) Strategi To Emotion Regulation (strategis) cara individu menurunkan emosi berlebih
dengan menenangkan diri, 2.) Enganging In Goal Directed Behavior (goal) individu tidak terpengaruh
dengan emosi negatif, 3.) Control Emotional Responses (impulse) individu mengendalikan emosi yang
direspon baik respon fisik atau prilaku, 4.) Acceptance Of Emotional Respons (acceptance) individu siap
dalam menerima emosi negatif. Proses regulasi emosi menurut Gross berawal dengan anteseden-focused
emotion regulation/reappraisal dalam artisan ada komponen perasaan, prilaku, dan respons fisiologis
terjadi dua kali dan responsefocused emotion regulation/suppression yang berfungsi untuk menghambat
respon tanda dari perasaan emosi. Dapat diambil kesimpulan bahwa regulasi emosi merupakan
kemampuan individu dalam merespon emosi negatif dan positif dengan mengendalikan, mengatur dan
mengelola secara tepat.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada Kabag SDI KSPPS-MUI Jatim
mendapatkan hasil diketahui bahwa beberapa karyawan yang memiliki jabatan teller dan marketing
terkadang mengalami masalah dalam hal menyelesaikan tugas ataupun masalah yang dihadapi, hal
tersebut disebabkan kurangnya kepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinya. Kondisi yang
dirasakan karyawan tersebut mencerminkan suatu keyakinan individu terhadap kemampuan, dimana hal
ini merujuk pada kepercayaan individu bahwa dirinya mampu untuk melakukan tugas tertentu. Hal ini
merupakan kondisi yang disebut Self-Efficacy (Ishardati & Dewi, 2017).

Maka dari itu tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini apakah ada keterkaitan antara regulasi
emosi terhadap efikasi diri pada karyawan KOPSYAH MUI Jatim. Dari pembahasan di atas perlu diteliti
apakah ada pengaruh regulasi emosi terhadap efikasi diri.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di KOPSYAH MUI Jatim. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian sebanyak 77 pegawai dengan teknik
sampling jenuh. Instrumen yang digunakan yaitu General Self Efficacy Scale dari Schwarzer & Jerusalem
(1995) untuk mengukur efikasi diri. Skala regulasi emosi menggunakan Emotion Regulation Questionnare
yang di susun oleh Gross & John (2003) .

Hipotesis yang akan diuji penelitian ini yaitu terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap efikasi diri
karyawan Kopsyah Mui Jatim.
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Gambar 1. Hipoteisi Penelitian

Data yang diperoleh pada penelitian ini selanjutnya akan uji validitas dan uji reliabilitas dan akan
diteruskan uji hipotesis. Semua pengujian akan dibantu dengan bantuan program SPSS (Statistical of
Package for Social Science) versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas bertujuan untuk menentukan valid tidaknya dari instrumen yang
diberikan (uji validitas) dan menentukan reliabel dan tidaknya alat ukur yang digunakan (uji reliabilitas).
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulakn bahwa alat ukur efikasi diri dan regulasi emosi layak untuk
digunakan.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Pertanyaan Regulasi Emosi Efikasi Diri
Nilai R Validitas Reabilitas Nilai R Validitas Reabilitas
X1 561" Valid 512" Valid
X2 .598" Valid 574" Valid
X3 3127 Valid R tabel .186 622" Valid R tabel .186
X4 498" Valid Cronbach's Alpha 553" Valid Cronbach's Alpha
X5 541" Valid 658 626" Valid 759
X6 .559™ Valid 507" Valid
X7 406" Valid 496" Valid
X8 4217 Valid 601" Valid
X9 641" Valid 601" Valid
X10 454" Valid 531" Valid

Deskripsi Data

Tabel 2. Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik

Variabel Hipotetik Empirik
Max Min Mean Range SD Max Min Mean Range SD
Regulasi Emosi 40 10 25 30 5 28 10 19 18 3
Efikasi Diri 50 10 30 40 6.6 45 28 36.5 17 2.8

Deskripsi kategori Data
Untuk deskripsi kategori data menggunakan skor hipotetik yaitu data praduga.

Tabel 3. Deskripsi Kategori Skor

Regulasi Emosi Efikasi Diri
Rendah X<M-1SD Rendah X<M-1SD
X<25-5 X<30-6.6
X<20 X<23,4
Sedang M-1SD<X<M+1SD Sedang M-1SD<X<M+1SD
25-5<X25+5 30-6.6<X30+6.6
20<30 23,4<36.6
Tinggi M+1SD<X Tinggi M+1SD<X
25+5<X 30+6.6<X
30 36.6
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Tabel 4. Hasil Deskriptif Kategori Data Regulasi Emosi

Kategori
Jumlah Persentase
Tinggi 0 0
Sedang 62 80.5
Rendah 15 19.5
total 77 100

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat regulasi emosi karyawan yang masuk pada kategori sedang
80,5%, dan kategori rendah 19,5%. Diketahui bahwa tidak ada regulasi emosi karyawan dengan kategori
tinggi.

Tabel 5. Hasil Deskriptif Kategori Data Efikasi Diri

Kategori
Jumlah Persentase
Tinggi 29 37.3
Sedang 48 62.3
Rendah 0 0
total 77 100

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa tingkat efikasi diri karyawan yang masuk pada kategori tinggi 37,3%,
dan kategori sedang 62,3%. Diketahui bahwa tidak ada efikasi diri karyawan dengan kategori rendah.

[ Regulasi Emosi ] > [ Efikasi Diri ]
R=0,093

p<0,05

Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh regulasi emosi terhadap efikasi diri menunjukkan hasil (R? =
0,093) atau dengan arti lain regulasi emosi memiliki pengaruh sebesar 9,3% terhadap efikasi diri. 90,7%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti peneliti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari pengelolahan data yang didapatkan melalui penyebaran alat ukur regulasi
emosi menggunakan Emotion Regulation Questionnare (ERQ) dan efikasi diri menggunakan General Self
Efficacy Scale mendapatkan hasil uji validitas >0.3 dan hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai Cronbach's
Alpha 0.658 dan .759, dapat diambil kesimpulan bahwasanya alat ukur yang dipakai untuk mengukur
regulasi emosi dan efikasi diri kepada karyawan KOPSYAH MUI Jatim valid dan reliabel. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hasnia et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa regulasi emosi cocok diteliti
menggunakan instrumen ERQ, dan menurut Riangga et al (2019) juga menjelaskan bahwa efikasi diri cocok
diteliti menggunakan instrumen General Self Efficacy Scale, kedua argumen tersebut didukung dengan hasil
yang valid dan reliabel.

Berikutnya pada hasil pengolahan data diketahui kategorisasi variabel regulasi emosi pada karyawan
KOPSYAH MUI Jatim ditemukan hasil 80,5% dalam tingkatan sedang dan sisanya 19,5% rendah artinya tidak
ada karyawan yang memiliki regulasi emosi kategori tinggi. Menurut Gross (2014) regulasi emosi adalah
kemampuan yang dimiliki masing-masing individu untuk mengelola emosi dan akan ditunjukkan setiap
individu menjadi tindakan. Setiap individu akan merespon pada situasi berkaitan dengan pengalaman
emosional yang didapatkan sebelumnya. Kategorisasi regulasi emosi sendiri bisa dikatakan situasi terkontrol
dan otomatis, meskipun individu melakukanya secara sadar ataupun tidak sadar hal itu juga akan meliputi
peningkataan, penurunan, atau pengolahan emosi positif atau negatif (Bonnano & Mayne 2001). Dalam
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kajiannya aspek yang menentukan tinggi rendahnya regulasi emosi (Gross, 2014) yaitu 1.) (strategis) strategi
individu menurunkan emosi berlebihan dengan ketenangan diri. 2.) (goal) individu tidal terdorong emosi
negatif. 3.) (impulse) individu mengendalikan emosi. 4.) (acceptance) individu siap menerima emosi negatif .

Pada variabel efikasi diri ditemukan hasil 37,7% dalam tingkatan tinggi dan sisanya 62,3% berkategori
sedang artinya tidak ada karyawan yang memiliki efikasi diri yang rendah. Seperti yang dinyatakan Stajkovic
dan Luthans (1998) dimana semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin percaya diri terhadap
kemampuan untuk sukses, sehingga pada situasi sulit, seseorang dengan efikasi diri rendah cenderung
menurunkan usahanya atau menyerah, sementara seseorang dengan efikasi diri tinggi akan berusaha keras
untuk mengatasi tantangan. Sebagaimana menurut Bandura (1997) hal-hal yang mempengaruhi tinggi
rendahnya efikasi diri yaitu : a) Pengalaman keberhasilan (master experience), b) pengalaman orang lain
(vicarious experience bor modeling), c) persuasi verbal (verbal persuasion),d) keada’an fisiologis dan afektif
(physiological Ana affective State), hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian (Fitria, 2019) bahwa ada
tingkatan kategorisasi tinggi, sedang, dan renda pada variabel efikasi diri.

Selanjutnya untuk uji hipotesis menunjukkan nilai signifikan p < 0,05 , sehingga variabel regulasi
emosi memiliki pengaruh terhadap variabel efikasi diri. Hasil data pengolahan uji hipotesis sesuai dengan
hipotesis yang telah dibuat oleh peneliti di metode penelitian (hipotesis diterima). Hasil penelitian di atas
juga sejalan dengan hasil yang diteliti oleh Dhian (2020); Golam et al. (2019); Guido et al. (2018) yang
menyimpulkan ada keterkaitan yang signifikan antara regulasi emosi terhadap efikasi diri. Hal ini karena
regulasi emosi berkaitan dengan aspek biologis dan afeksi manusia yang hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang mempengarubhi efikasi diri (Bandura, 1997; Alwisol, 2006; Atkinson, 1995; Wahyuni, 2013).

Tingkat persentase dalam uji hipotesis menunjukkan R Square atau R? = 0,093 dengan arti lain regulasi
emosi memiliki pengaruh sebesar 9,3% sehingga bisa disimpulkan pengaruh regulasi emosi terhadap efikasi
diri juga tergolong rendah, sedangkan sisa 90,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Sama juga dengan hasil penelitian yang telah diteliti oleh Fang et al. (2018) yang menjelaskan
ada pengaruh antara regulasi diri terhadap efikasi diri meskipun tidak seberapa besar.

Tetapi tidak membantah kemungkinan bahwa efikasi diri juga memiliki pengaruh terhadap regulasi
emosi, seperti pada penelitian Guido et al. (2018) yang menungkap bahwa ketika menggunakan pengaruh
regulasi emosi terhadap efikasi diri. Variabel efikasi diri juga memiliki pengaruh untuk mengelola regulasi
emosi. Dari hasil penelitian di atas juga dapat diambil kesimpulan masih terdapat 90,7% efikasi diri
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti peneliti, seperti contoh kecerdasan emosi dan aktivitas fisik yang
menjadikan efikasi diri sebagai mediasi yang sejalan dengan penelitian Kun (2020) yang mendapatkan
presentasi yang cukup besar jika efikasi diri dijadikan mediasi antara kecerdasan emosi dan aktivitas fisik.
Atau regulasi emosi dan efikasi diri digunakan sebagai variabel bebas yang mempengaruhi variabel
independen dari objek lain, seperti pada penelitian yang membahas tentang hubungan antara efikasi diri dan
regulasi emosi terhadap resiliensi (Fang et al. 2018; Nursalim, 2021).

Pada data sebaran subjek yang mendominasi adalah perempuan dengan persentase 70,2%, dalam
masalah ini perempuan lebih berpengalaman dalam mengelola emosi, sejalan dengan penelitian yang telah
diteliti oleh Suleeman (2017) yang dimana penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwasanya dalam aspek
cognitive reappraisal antara perempuan dan laki-laki tidak terdapat perbedaan tetapi dalam aspek expressive
suppression ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki sehingga dilihat secara umum ada poerbedaan
regulasi emosi antara perempuan dan laki-laki. Maka terlihat bahwa semakin baik kualitas individu dalam
mengontrol emosi maka semakin tinggi tingkat efikasi diri individu tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel regulasi emosi terhadap efikasi diri sebesar 9.3%. Artinya, pengelolaan emosi karyawan KOPSYAH
MUI Jatim dapat mempengaruhi kemampuan diri yang dimiliki. Sedangkan ada sebesar 90.7% variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang mempengaruhi efikasi diri dari karyawan KOPSYAH MUI Jatim.
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